POLA RELASI SUAMI-ISTRI DALAM STATUS SOSIAL YANG
BERBEDA
STUDI KASUS TERHADAP ENAM KELUARGA DI KOTA KLATEN

TESIS
Diajukan kepada Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Hukum (M.H.)

Oleh:
M. Joko Subiyanto S.H.I.
NIM: 1420311001

Pembimbing
Ro’fah, BSW, M.A., Ph.D.

KONSENTRASI HUKUM KELUARGA
PROGRAM STUDI HUKUM ISLAM PASCASARJANA
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



POLA RELASI SUAMI-ISTRI DALAM STATUS SOSIAL YANG
BERBEDA
STUDI KASUS TERHADAP ENAM KELUARGA DI KOTA
KLATEN

TESIS
Diajukan kepada Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Hukum (M.H.)

Oleh:
M. Joko Subiyanto S.H.I.
NIM: 1420311001

Pembimbing
Ro’fah, BSW, M.A., Ph.D.

KONSENTRASI HUKUM KELUARGA
PROGRAM STUDI HUKUM ISLAM PASCASARJANA
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : M. Joko Subiyanto, S.H.1I.
NIM : 1420311001

Jenjang  : Magister

Progam Stusi : Hukum Islam

Konsentrasi: Hukum Keluarga
Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/

karyasaya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 7 Agustus 2018
__Sava vang menyatakan

M. Joko Subiyanto, S.H.I.
NIM. 1420311001

i



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : M. Joko Subiyanto,S.H.1.
NIM : 1420311001
Jenjang : Magister

Progam Stusi : Hukum Islam
Konsentrasi  : Hukum Keluarga

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/ karya yang benar-benar bebas dari plagiasi. Jika dikemudian
hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta 7 Agustus 2018
Al Ly ’‘ang menyatakan

M Joko Subiyanto,S.H.I.
NIM. 1420311001

il



% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

QiJ rascasariana

Tesis Berjudul

Nama
NIM

Jenjang
Program Studi
Konsentrasi

Tanggal Ujian

PENGESAHAN

Pola Relasi Suami-Istri Dalam Status Sosial Yang Berbeda
Studi Kasus Terhadap Enam Keluarga Di Kota Klaten

M. Joko Subiyanto, S.H.I.

1420311001

Magister (S2)
Hukum Islam
Hukum Keluarga
21 Agustus 2018

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Hukum

(M.H)




PERSETUJUAN TIM PENGUJI

UJIAN TESIS

Tesis berjudul Pola Relasi Suami-Istri Dalam Status Sosial Yang
Berbeda Studi Kasus Terhadap Enam Keluarga Di Kota
Klaten

Nama . M. Joko Subiyanto, S.H.I.

NIM © 1420311001

Jenjang . Magister (S2)

Program Studi . Hukum Islam

Konsentrasi . Hukum Keluarga

Telah disetujui tim penguji ujian munagosyah

Ketua/Penguji : Dr. Sunarwoto, S.Ag., M.A.

Pembimbing/Penguji : Ro'fah, M.A., Ph.D.

Penguji * Dr. Suhadi, S.Ag., MA

diuji di Yogyakarta pada tanggal

Waktu : 11.00-12.00 WIB

Hasil/Nilai : B/ 79

Predikat Kelulusan :  Memuaskan / Sangat Memuaskan / Cum Laude*

* Coret yang tidak perlu



NOTA DINAS PEMBIMBING

KEPADA Yth.,
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalamu 'alaikum Wr, Wb.
Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan
tesis yang berjudul :
“POLA RELASI SUAMI-ISTRI DALAM STATUS SOSIAL YANG

BERBEDA
(STUDI KASUS TERHADAP ENAM KELUARGA DI KOTA

KLATEN)”

Yang ditulis oleh

Nama : M. Joko Subiyanto,S.H.IL.

NIM : 1420311001

Jenjang : Magister

Progam Stusi : Hukum Islam

Konsentrasi  : Hukum Keluarga

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapatdiajukan kepada
Progam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka
memperoleh gelar Magister Hukum Islam

Wassalamu alaikum Wr. Wb,

Ro’fall, BSW, M.A., Ph.D.

vi



ABSTRAK

Pola relasi suami-istri dalam status sosial yang berbeda
(studi kasus terhadap enam keluarga di kota klaten)
Oleh: M. Joko Subiyanto, S.H.I.

Relasi yang ideal antara suami dan isteri dalam kehidupan berumah tangga
pada dasarnya berdasarkan kepada sebuah prinsip yakni “mua’syarah bil al-
ma’rif” (pergaulan suami isteri yang baik) yang di sisi lain isteri juga mempunyai
kewajiban harus patuh terhadap suami. Konsep semacam ini demi mewujudkan
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. Peran secara tradisional suami
bertanggung jawab dalam nafkah keluarga dan isteri sebagai ibu rumah tangga.

Sosial kemasyarakatan berlangsung dengan tiada hentinya dengan
perubahan-perubahan sesuai dengan kemaslahatan. Zaman semakin berkembang
dan kebutuhan keluarga semakin meningkat. Peningkatan kebutuhan ini
berpengaruh terhadap peran antara suami dan isteri sehingga menjadikan isteri
ikut andil dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. Masyarakat kota Klaten sudah
mengikuti perkembangan zaman sehingga berpengaruh juga dalam peran antara
suami dan isteri. Relasi antara suami dan isteri pun akan mengalami perubahan
seiring dengan peran antar suami dan isteri.

Adapun yang dimaksud dengan status sosial dalam penelitian ini terfokus
tingkat ekonomi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research,
bersifat deskriptif-kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi
dengan sudut pandang sosiologi hukum. Pengumpulan data melalui proses
wawancara mendalam (indepth interview).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan pertama, pola relasi
suami isteri apabila ditinjau dari aspek pembagian kerja (domestik) menghasilkan
dua tipologi yakni, 1. Pembagian kerja (domestik) dibagi berdasarkan kemampuan
dan keahlian; 2. Pembagian kerja (domestik) bersifat fleksibel. Pola pemenuhan
nafkah menghasilkan dua pola yakni, 1. Pola kerjasama antara suami dan isteri
untuk memenuhi kebutuhan keluarga; 2. Pola dominasi suami. Pola pengambilan
keputusan dalam pemahaman keagamaan menghasilkan dua tipologi yakni, 1.
Posisi setara (equal partner); 2. Dominasi salah satu pihak. Faktor yang
mempengaruhi bentuk pola relasi dalam sebuah relasi suami isteri adalah,
pertama: penyesuaian perkawinan, dan kedua: komunikasi antara suami isteri.

Kata Kunci: Relasi suami isteri, perubahan zaman, dan tipologi relasi.
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ABSTRACT

Relationship Patterns of Wife Husband in Different Status
(Case Study of 6 Families in Klaten City)
By: M. Joko Subiyanto, S.H.I.

The ideal relationship between husband and wife in household life is
basically based on a principle that is “mua'syarah bil al-ma'riif” (good relationship
between husband and wife) on the other hand the wife also has an obligation to
obey the husband. This concept is for the sake of realizing a happy family
(sakinah, mawaddah, warahmah). The traditional role of the husband is
responsible for the livelihood of the family and wife as housewives.

Community socialization continues incessantly with changes according to
benefit. Age is growing and family needs are increasing. This increase in needs
influences the role between husband and wife so as to make the wife take part in
meeting economic needs. The people of Klaten city have been following the times
so that it also influences the role between husband and wife. The relationship
between husband and wife will change along with the role between husband and
wife.

As for what is meant by social status in this study focused on the economic
level. This research is a field research, with descriptive-qualitative model, using a
phenomenological approach with the perspective of legal sociology. Data
collection through in-depth interview process.

Based on the results of the analysis, the first conclusions are obtained, the
pattern of husband and wife relations when viewed from the aspect of the division
of labor (domestic) produces two typologies namely, 1. The division of labor
(domestic) is divided based on ability and expertise; 2. The division of labor
(domestic) is flexible. The pattern of fulfillment of livelihood produces two
patterns, namely, 1. The pattern of cooperation between husband and wife to meet
family needs; 2. Pattern of husband’s dominance. The pattern of decision making
in religious understanding produces two typologies, namely, 1. Equal partner; 2.
Domination of one party. Factors affecting the pattern of relations in a husband
and wife relationship are, first: marriage adjustment, and second: communication
between husband and wife.

Keywords: husband and wife relations, changing times, and relationship
typologies.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan

05936/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
|
Tidak
Alif 1a tidak
< dilambangk:
' rambangkan dilambangkan
Ba’
o b
be
Ta’
< t
te
Sa’
c é es (dengan titik
Jim
diatas
d j )
Ha’ :
. Je
< h
Kha’
3 ha (dengan titik
Dal kh di bawah) ka
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Go:

Zal

Ra’
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Sin
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Sad
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Nan

Waw

atas

ge

ef

qi

ka

el

cm

cn

ha

apostrof

ye

B.

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Muta’addidah
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3 Ditulis ‘iddah
C. Ta’marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

sl oY) Aa) S

Ditulis

Karamah al-
auliya’

3. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h
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hdlislg ditulis Zakah al-fizri
D. Vokal Pendek
e fathah ditulis a
o kasrah ditulis [
5 dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 ERIENES ditulis | @ - jahiliyyah
Fathah + alif
2 ditulis || a : tansa
Fathah + ya’ mati (i
3 ditulis | 7 : karim
Kasrah + ya’ mati S
4 ditulis | @ : furad
Dammah + wawu
mati U= 8

Xvii




F. Vokal Rangkap

Fathah ya mati

Fathah wawu mati

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
acifi ditulis a’antum
< e ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum
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H. Katasandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1”

Sal

-

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

sLacd) ditulis as-Sama’
Caadd) ditulis
asy-Syams
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
a9 Al (g 93 ditulis Zawi al-furid
o) Jai ditulis Ahl as-Sunnah
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J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi dan
membutuhkan antara satu dengan lainnya. Kehidupan sosial tersebut terbentuk
dari porsi kecil yang disebut keluarga, setidaknya dalam keluarga terjadi interaksi
antara laki-laki dan perempuan yang sah yang disebut suami-istri. Untuk
membentuk suatu keluarga tersebut maka relasi antara laki-laki dan perempuan
harus melakukan proses ikatan yang disebut perkawinan.

Perkawinan merupakan ikatan suci dan sakral karena didalam
perkawinan tersebut tidak hanya sekedar ikatan yang termaktub dalam janji legal
formal hukum semata, melainkan juga janji dan ikatan yang sah di hadapan
Tuhan. lkatan perkawinan juga melingkupi tujuan lahiriah dan bathiniyah. Hal
tersebut sesuai dengan rumusan yang terkadung dalam Pasal 1 Undang-Undang
No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berbunyi :

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”

Perkawinan dan agama memiliki hubungan yang erat dan tidak
terpisahkan sehingga semua agama mengatur masalah perkawinan dan pada
dasarnya setiap agama selalu menginginkan perkawinan antara seorang laki-laki
dengan perempuan yang satu agama. Hal ini dapat dipahami karena agama
merupakan dasar atau pondasi yang utama dan sangat penting dalam kehidupan

rumah tangga, dengan memiliki pondasi agama yang kuat diharapkan kehidupan



rumah tangga pun menjadi kuat sehingga tidak akan roboh kendati hanya dengan
sedikit goncangan. Menurut Prof. Dr. H.A. Ali Mukti dan Dr. Ali Akbar dalam
Bisma Siregar, bila rumah tangga kuat maka negara akan kuat.

Selain itu perkawinan yang berdasarkan kesamaan agama dan pandangan
hidup akan membahagiakan sepanjang masa karena tuntutan agama langgeng
melampaui batas usia manusia, dan pandangan hidup akan menyertai manusia
sepanjang hidupnya.® Islam mengenal istilah kafa’ah, yang memiliki arti bahwa
dalam pernikahan sebaiknya laki-laki dan perempuan memiliki latar belakang dan
frekuensi yang sama dengan tujuan meminimalisi risiko perceraian dikemudian
hari.

Kafa’ah telah disyariatkan atau diatur dalam perkawinan Islami. Namun
karena dalil yang mengaturnya masih dalam batasan kriteria umum, maka belum
ada penjelasan yang spesifik baik dalam Al Qur’an maupun hadits nabi, sehingga
kafa’ah menjadi diskursus dikalangan ulama baik mengenai kedudukannya dalam
perkawinan maupun kriteria khusus apa yang digunakan dalam penentuan
kafa’ah. Oleh karena itu Rasulullah SAW, memberikan alternatif pilihan bagi
seseorang yang akan melakukan perkawinan atau berumah tangga, dan agama
menjadi pilihan yang dominan, di samping adanya pilihan-pilihan lain, yaitu
nasab, harta, dan kecantikannya seperti dalil:

Al 5 opal) e A1 giualy Lelan 5 Lenmaal s LIl Y 31pal) 25

! Bismar Siregar, “ Aspek Hukum Perlindungan atas Hak-Hak Anak: Suatu Tinjauan”
dalam Hukum dan Hak-Hak Anak, (Jakarta: Rajawali, 1986), cet 1, hal 9

2 M Quraish Shihab, Perempuan, (Tangerang: lentera hati, 2009), cet V, hal 352



Yudowibowo, menyatakan bahwa kafa 'ah yang dimaksud dalam konteks
kenegaraan merujuk pada Pasal 2 ayat 1 Undang undang Nomor 1 Tahun 1974
kalau ditinjau dari konsep Kafa'ah maka prinsip kesejajaran dalam masalah
agama yang dianut oleh masing-masing mempelai harus sama meskipun tidak
secara tegas. Negara melarang terjadinya perkawinan antar agama yang berbeda.
Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa “ tidak sekufu tidak dapat
dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu
(kafa’ah)karena perbedaan agama atau ikhtilaafu al dien.”

Menurut Anwar dalam penelitiannya menyatakan bahwa kafa’ah
diperuntukan untuk membentuk keluarga sakinah. Kafa 'ah disini mengandung arti
bahwa laki-laki harus sama atau setara dengan dengan perempuan baik pada
tingkatan ekonomi, pendidikan, akhlak dan tampilan wajah.* Begitu juga menurut
Sutikno yang menyatakan dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa kafa’ah
didefiniskan sebagai batasan memilih pasangan berdasarkan persamaan agama,
keturunan, harta dan latar belakangnya.”

Berdasarkan beberapa penjelasan penelitian sebelumnya ditemukan
bahwa memang batasan kafa’ah akan merujuk pada dalil yang menyatakan

pemilihan pasangan dalam perkawinan ditentukan oleh agama, harta, keturunan/

nasab dan kecantikan. Belum ada kriteria khusus yang menyatakan seberapa kadar

% Syafrudin Yudowibowo, Tinjauan Hukum Perkawinan Di Indonesia Terhadap Konsep
Kafa’ah Dalam Hukum Perkawinan Islam, Yustisia Vol.1 No.2 Mei — Agustus 2012

* Haerul Anwar, “Kafaah Dalam Perkawinan Sebagai Pembentukan Keluarga Sakinah;
Studi Kasus di Desa Kemang Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor”, Skripsi (Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; 2009), tidak diterbitkan.

> Sutikno, “Persepsi Masyarakat Lebaksiu — Tegal Terhadap Kafa’ah dalam Perkawinan”,
Skripsi (Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah; 2011), tidak diterbitkan.



kafa’ah ditentukan. Sehingga masih memunculkan problematika dalam kaitannya
batasan kafa’ah yang ideal sehingga keluarga yang sakinah, mawaddah,
warrahmah dapat terbentuk.

Sebagai salah satu contoh problem kafa’ah dalam perkawinan adalah
perkawinan dengan latar belakang dari seorang laki-laki dan perempuan dari
profesi yang berbeda di Indonesia. Perbedaan profesi dipandang sebagai
perbedaan kufu. Hal ini dipandang dari sudut obyektif-sosiologis adalah suatu
yang wajar karena Indonesia adalah negara yang pluralistik ini baik secara etnik,
budaya dan agama. Indonesia adalah sebuah masyarakat majemuk (plural society),
yaitu sebuah masyarakat negara yang terdiri atas lebih dari 500 sukubangsa yang
dipersatukan oleh sebuah sistem nasional sebagai bangsa dalam wadah sebuah
negara kesatuan Indonesia.®

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam telah
mengatur tentang perkawinan. Undang-Undang ini telah mengatur tentang Peran
Suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Suami sebagai
kepala keluarga berkewajiban melindungi, mendidik, memberi nefkah terhadap
istri dan anak. Istri sebagai ibu rumah tangga berkewajiban berbakti kepada suami
sebagai imam dalam keluarga, mendidik anak, penyelenggara dan pengatur

keperluan rumah tangga.’

® Tulisan ini merupakan Keynote Address yang disampaikan dalam Sesi Pleno Il
Simposium Internasional Jurnal ANTROPOLOGI INDONESIA ke-2:’Globalisasi dan
Kebudayaan Lokal: Suatu Dialektika Menuju Indonesia Baru’, Kampus Universitas Andalas,
Padang, 18-21 Juli 2001.

" Duratun Nafisah, “Politisasi Relasi Suami-Istri: Telaah KHI Perspektif Gender”, Jurnal
Studi Genderdan Anak Ying Yang Vol. 3 N. 2Juli-Desember, Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwakerta.



Seiring perkebangan jaman, perempuan sudak tidak berkutik pada ranak
domestik saja tetapi telah masuk pada ranah publik. Perempuan dapat mengakses
berbagai aspek kehidupan yang juga merupakan haknya, seperti pendidikan dan
pekerjaan. Kehidupan modern tidak membatasi ruang gerak perempuan untuk
bekerja dan berkarier selagi masih memiliki kesempatan. Kebebasan bagi
perempuan dalam mengakses berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan dan
pekerjaan ini pula yang kemudian perempuan ikut serta dalam peningkatan
kedudukan/status sosial di tengah-tengah masyarakat, karena kedudukan sosial
(social status) dalam kehidupan bermasyarakat merupakan hal yang tidak dapat
dipungkiri keberadaannya. Status sosial inilah yang membedakan antara individu
satu dengan individu lainnya, yang menunjukkan tempat ataupun posisi seseorang
dalam masyarakat.®

Realita ditengah-tengah masyarakat yang ada pada jaman sekarang ini
bahwa status sosial suami lebih tinggi dari pada istri bahkan sebaliknya status
sosial istri lebih tinggi dari pada suami, baik status sosial yang dilihat dari aspek
pendidikan, pekerjaan, keturunan maupun agama seseorang. Hal ini
memungkinkan terjadinya kesenjangan antara keduanya yang berdampak kepada
relasi suami istri dalam keluarga. Oleh karenanya keserasian dan keseimbangan
antar pasangan suami-istri dalam proses awal membangun rumah tangga dirasa
penting guna menghindari berbagai permasalahan yang timbul akibat kesenjangan

antar pasangan suami istri.

& Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),
him. 91.



Pertanyaanya adalah bagaimana relasi yang terjadi antara pasangan suami
istri yang status sosialnya berbeda, di mana status sosial suami lebih tinggi
dibandingkan istri ataupun sebaliknya status sosial istri lebih tinggi dibanding
suaminya. Parameter yang digunakan peneliti untuk melihat status sosial
seseorang adalah dilihat dari aspek profesi. Apakah ketidak sepadanan status
sosial antara suami istri mempengaruhi relasi dan keharmonisan yang terjadi
antara keduanya? Ataukah justru sebaliknya ketidak sepadanan tersebut menjadi
penyatu dan saling melengkapi antara keduanya? Kemudian apakah terdapat
dominasi satu pihak terhadap pihak lain ?

Penelitin ini akan dilakukan terhadap keluarga dengan latar belakang yang
berbeda dan majemuk, yang menurut peneliti dapat mewakili status sosial yang
terdapat dalam masyarakat. Adapun alasan penelitin memilih Kota Klaten sebagai
lokasi penelitian adalah disebabkan karena masyarakatnya yang heterogen, dapat
dikelompokkan dalam berbagai status sosial, baik dilihat dari aspek tingkat
pendidikan, pekerjaan, agama maupun keturunannya. Berangkat atas
permasalahan yang telah diuraikan tersebut, kemudian peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “POLA RELASI SUAMI-ISTRI DALAM
STATUS SOSIAL YANG BERBEDA(Studi Kasus Terhadap Enam Keluarga Di

Kota Klaten) ”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola relasi antara suami dan istri yang dibangun dalam kehidupan

keluarga pasangan dengan latar belakang ekonomi yang berbeda?



2. Mengapa pola relasi dalam keluarga tersebut terbentuk?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pola relasi antara suami dan istri dalam kehidupan keluarga
pasangan dengan latar belakang ekonomi yang berbeda.
2. Untuk mengetahui alasan pola relasi dalam keluarga tersebut terbentuk
Adapun kegunaan penelitian ini adalah
1. Sebagai kontribusi pemikiran dalam upaya melihat secara empiris hubungan
relasi antara suami istri dalam praktek perkawinan dari latar belakang
ekonomi yang berbeda.
2. Memberikan informasi tentang alasan pola relasi dalam keluarga tersebut
terbentuk
3. Adapun kontribusi keilmuan dalam penelitian ini adalah memberikan
sumbangan wacana atas pola relasi suami-istri dalam keluarga dengan latar
belakang ekonomi yang berbeda dan sebagai upaya menciptakan kerukunan
beragama secara nyata yang dilandasi oleh semangat toleransi dan pluralisme
yang humanis-spiritual.
D. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap karya ilmiah yang telah dilakukan,
terdapat beberapa karya ilmiah yang terkait dengan penelitian ini. Diantaranya
adalah:
Santo dalam bukunya yang berjudul “Wajah Baru Relasi Suami-Istri:

Telaah Kitab 'Uqud Al Lujjaayn.” Sebuah buku yang merupakan hasil penelitian



yang dilakukan oleh Forum Kajian Kitab Kuning (FK3) terhadap kitab ‘Ugqudu al-
lijyaayn, yang dituliskan oleh Imam Nawawi al-Bantani. Kitab ini berisi semacam
petunjuk dalam membina hubungan rumah tangga, yang oleh beberapa kalangan
dinilai cenderung merendahkan perempuan. Artinya pola yang terbentuk adalah
menempatkan laki-laki memiliki dominasi dalam keluarga. Dalam mengkaji Kitab
ini ditambahkan takhrij terhadap hadits-hadits didalamnya serta ta’liq atas
beberapa pandangan dan catatan penting lainya.’

Nurun Najwah dalam artikelnya berjudul “Mengapa Relasi Suami-Istri
Tak Berimbang ?” melakukan riset terhadap teks-teks hadits terkait relasi suami
dan istri. Dalam kajiannya Nurun Najwah melakukan kritisi terhadap pemahaman
beberapa hadits yang terkesan misoginis, diantaranya hadits laki-laki sebagai
kepala keluarga, istri yang hendak puasa sunah, keluar rumah, dan dalam
menerima tamu istri harus izin suami. Dalam hal ini menurut Nurun Najwah perlu
pembacaan ulang terhadap teks-teks keagamaan (hadits) dalam rangka
menyempurnakan penafsiran-penafsiran  sebelumnya agar lebih  mampu
mengakomodir problematika yang dihadapi oleh umat.*

Penelitian oleh Joko Irmawan tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Relasi Suami Istri Pada Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) (Studi Kasus Di
Desa Gubugsari Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal)”. Jenis penelitian ini

adalah penelitian lapangan, bersifat deskriptik analitik dengan menggunakan

% Santo, Wajah Baru Relasi Suami-istri: Telaah Kitab 'uqud Al Lujjaayn, (Yokyakarta:
Lkis, 2003)

1% Nurun Najwah, “Mengapa Relasi Suami-Istri Tak Berimbang, musawwa, vol. I11, no.2.



purposive sampling, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif
dengan menggunakan pola kerangka berfikir induktif.**

Penelitian Bisri tentang “Gagasan Khaled M. Abou Fadl tentang
perempuan dalam Islam dan Implikasinya Terhadap Relasi Suami dan Istri” Riset
ini membahas tentang gagasan Khaled M. Abou Fadl tentang perempuan dalam
Islam. Konstruksi gagasan Khaled M. Abou Fadl ini terbangun dari model
pendekatannya dalam melihat teks terutama al-Quran dan hadits yang bercorak
hermeneutis-feminis. Dengan perangkat hermeneutis feminis ini Khaled M. Abou
Fadl mengaitkan relasi gender'? dengan gagasan otoritas dalam Islam, syarat-
syarat keberwenangan dan relasi antara teks, author dan reader dalam memahami
teks agama.™®

Penelitian yang berjudul “Relasi Suami-Istri Dalam Al Qur'an (Studi
Komparasi Penafsiran Asghar Ali Engineer Dan Nasaruddin Umar)” Oleh
Zoehelmy. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat kajian
kepustakaan. Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan buku-buku yang

ditulis oleh Asghar Ali Engineer Dan Nasaruddin Umar . Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa Asghar Ali Engineer Dan Nasaruddin Umar dalam

11 Joko Irawan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Relasi Suami lIstri Pada Keluarga
Tenaga Kerja Wanita (TKW) (Studi Kasus Di Desa Gubugsari Kecamatan Pegandon Kabupaten
Kendal)”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2014), tidak diterbitkan.

12 Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki atau perempuan yang
dikonstruksi secara sosial-kultural. Gender berbeda dengan seks. Seks adalah persifatan dua jenis
kelamin manusia yang ditentukan secara biologisyang melekat pada kenis kelamin tertentu.
Mansour Fakih, Analisi Gender dan Transformasi sosial,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1987) him.
7-12.

3 M. Hashi Bisri, “Gagasan Khaled M. Abou Fadl tentang perempuan dalam Islam dan
Implikasinya Terhadap Relasi Suami dan Istri” Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta : 2010), tidak diterbitkan.



memahami relasi suami-istri dalam al-Qur'an berangkat dari reinterpretasinya
terhadap dua poin inti: pertama, tentang penciptaan perempuan; subordinasi
perempuan sering berawal dari pemahaman bahwa perempuan diciptakan dari
tulang rusuk laki-laki sehingga ini meniscayakan bahwa perempuan mempunyai
kekurangan baik secara fisik maupun mental dibanding laki-laki. Keduanya
mengatakan bahwa penafsiran ini tidak valid. Kedua, tentang kepemimpinan
dalam rumah tangga laki-laki yang disebut dengan al-rijal bukanlah laki-laki
dalam segi seks, melainkan laki-laki dalam segi gender, sehingga kepemimpinan
keluarga tidak mutlak menjadi otoritas laki-lakimelainkan siapa yang bertanggung
jawab atas nafkah keluarga **

Penelitian ini yang disusun oleh Kurnia Fajriyah, yang berjudul “Relasi
Suami Istri Dalam Keluarga (Studi Terhadap Pemikiran Nasaruddin Umar)”.
Penelitian ini menjelaskan kesetaraan gender yang ditawarkan oleh Nasaruddin
Umar yang cenderung mengangkat posisi perempuan setara dengan laki-laki
dalam kehidupan sosial. Pemikiran Umar ini mengarahkan pembahasannya pada
penafsiran terhadap al-Qur'an dengan menggunakan perspektif keadilan gender
dalam mengungkapkan relasi sosial antara laki-laki dan perempuan. *°

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Andriati yang berjudul “Relasi
Kekuasaan Suami Dan Istri Dapa Masyarakat Nelayan”, memaparkan bahwa

keadaan alam yang tidak pasti sangat berpengaruh terhadap konstruksi gender

14 Zoehelmy, “Relasi Suami - Istri Dalam Al Qur'an (Studi Komparasi Penafsiran Asghar
Ali Engineer Dan Nasaruddin Umar)” Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta : 2013), tidak diterbitkan.

> Kurnia Fajriyah, “Relasi Suami Istri dalam keluarga (studi terhadap pemikiran

Nasaruddin Umar)” skripsi, fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012, skripsi tidak diterbitkan.
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pada masyarakat nelayan. Relasi gender selalu ada terus menerus dari generasi ke
generasi, yaitu berdasarkan pembagian kerja antara suami dan istri nelayan
melalui proses sosialisasi. Secara emic tidak ada ketimpangan gender, karena
tidak ada perubahan sikap, perilaku, peran suami sebagai nelayan dan istri sebagai
istri nelayan. Pembagian kerja ini sifatnya turun menurun, tanpa muncul sikap
tuntutan istri terhadap suami dan masyarakat. Secara etik ada ketimpangan
gender, karena istri harus bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan
sosial, ekonomi rumah tangga nelayan. Implikasi konstruksi gender ini pada relasi
kekuasaan suami-istri nelayan dalam rumah tangganya relatif tetap yaitu istri
nelayan dan istri buruh nelayan lebih berkuasa dalam proses pengambilan
keputusan untuk pemenuhan kebutuhan sosial ekonomi rumah tangganya
dibanding suami, baik pada musim angin timur maupun barat. Istri lebih
banyakmelakukan berbagai pekerjaan untuk memperoleh pendapatan, sementara
suami tetap saja menganggap bahwa menyang sebagai nelayan adalah pekerjaan
yang harus dilakukan pada musim angin timur dan barat. Suami sebagai nelayan
tidak berubah sikap dan perilakunya, meskipun lingkungan alam dan sosialnya
berubah.*®

Peneltian yang dilakukan oleh Wahyu Wijayanti yang berjudul “Persepsi
Wanita Tentang Peranan Wanita Bekerja Dalam Meningkatkan pendapatan dan
Proses Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga”. Penelitian ini dilakukan di
lakukan di wilayah Wirobrajan dengan sample pedagang-pedagang wanita di

kawasan itu. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa wanita mempunyai

16 Retno Andriyati, Relasi Kekuasaan Suami Dan Istri Pada Masyarakat Nelayan, Jurnal
Masyarakat Kebuyaan Dan Politik, vol. XXI: 1, (November 2010), him. 50.
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peranan yang besar dalam kehidupannya. Sebagai seorang istri dan ibu rumah
tangga mereka melakukan semua pekerjaan mengurus rumah tangga yang terkenal
dengan istilah pekerjaan domestik. Peranan mereka dalam mencari nafkah utama
dan tambahan sangat membantu dalam peningkatan perekonomian rumah
tangganya. Dalam bidang pengambilan keputusan yang diambil adalah keputusan
bersama antara suami dan istri. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada juga yang
diambil dari istri sendiri atau suami sendiri. Akan tetapi dalam keluarga, istri lebih
dominan dalam pengambilan keputusan.*’

Penelitian dari Elly Susanti yang berjudul “Tanggapan Perempuan
Terhadap Peran Gender Dalam Komunitas Petani Padi Sawah ( Studi Kasus Desa
Kumbang,Kecamatan Keumala Pidie)”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembagian peran dalam usaha tani tidak mengalami perubahan karena faktor
budaya yang sudah melekat dalam diri masyarakat. Budaya patriarki di daerah
tersebut masih tertanam dengan baik bahkan hampir semua perempuan menerima
dan takut kepada suami.*®

Penelitian yang disusun oleh Shirhi Athmainnah yang berjudul “Relasi
Gender Pasangan Suami Istri bekerja Berdasarkan Pengelolaan Penghasilan dan
Pembagian Kerja Domestik (Studi Di Dusun Mlangi, Gamping, Sleman)”. Jenis

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan gender

7 Wahyu Wijayanti, Persepsi Wanita Tentang Peranan Wanita Bekerja Dalam
Peningkatan Pendapatan Dan Proses Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga, Jurnal Pusat Studi
Wanita UMY Nabila, Vol. VI:2 (September 2003), him. 98.

'8 Elly Susanti, “Tanggapan Perempuan Terhadap Peran Gender Dalam Komunitas Petani
Padi Sawah ( Studi Kasus Desa Kumbang,Kecamatan Keumala Pidie)”, dalam Perempuan Dalam
Masyarakat Aceh: Memahami Beberapa Persoalan Kekinian, (Banda Aceh: Bandar Publising,
2009), him. 19-36.
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atinya dengan menggunakan teori gender. Dalam penelitian ini terdapat tiga pola
diantaranya adalah memberikan penghasilannya sepenuhnya kepada istri : 40%,
suami memnerikan sebagian dari penghasilannya 20%, suami tidak memberikan
penghasilannya sama sekali 40%. Dari ketiga pola tersebut istri tetap dalam
bertanggung jawab diwilayah domestik.*

Berdasarkan kajian terhadap karya-karya penelitian di atas, maka
pembahasan tentang pola relasi suami-istri dalam keluarga yang berlatar belakang
ormas yang berbeda dengan menggunakan jenis penelitian field research dan
dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum, dengan kerangka teori yang
ditawarkan oleh Scanzoni.

Kerangka Teori

Relasi yang ideal antara suami dan istri dalam kehidupan berumah tangga
pada dasarnya berdasarkan kepada sebuah prinsip yakni “mua’syarah bil al-
ma’rif’ (pergaulan suami istri yang baik).?®Prinsip “mua’syarah bil al-ma’ruf”
lebih lanjut ditegaskan dalam Al-Qur®“an surat al-Nisaa™ ayat 19

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”

Dalam menciptakan relasi yang ideal antara suami dan istri dalam
kehidupan berumah tangga, pasangan suami istri hendaknya membangun sebuah

interaksi positif, harmonis dengan suasana hati damai yang tercermin pula dalam

% Shirhi Athmainnah, “Relasi Gender Pasangan Suami Istribekerja Berdasarkan
Pengelolaan Penghasilan Dan Pembagian Kerja Domestik (Studi Didusun Mlangi, Gamping,
Sleman)”, Tesis, Progam Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012, Tesis
tidak diterbitkan.

29 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam berwawasan gender,(Malang: UIN-Malang
Press) him: 177-178.
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keseimbangan hak dan kewajiban satu sama lain. Hal ini tentunya guna mencapai
tujuan dari sebuah perkawinan yakni mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah mawaddah wa rahmah
Selain menjalankan hak dan kewajiban suami istri, terdapat beberapa hal lain yang
juga mencerminkan relasi yang ideal antara suami dan istri di antaranya
1. Saling menerima keadaan

Setiap individu manusia tentunya memiliki potensi/ kelebihan dan
kekurangan. Kekurangan pada diri seseorang inilah yang seharusnya dapat
diterima dengan ikhlas oleh setiap pasangan baik suami maupun istri dalam
kehidupan rumah tangga, karena Allah tidak mungkin menciptakan seseorang
tanpa adanya kebaikan dalam dirinya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT
dalam surat Al-Nisaa™ ayat 19 yang artinya

“Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.”

Ketika pasangannya berada dalam kondisi lemah atau dalam situasi yang
memerlukan pertolongan, maka sudah menjadi kewajiban pasangannya untuk
saling melengkapi, menutupi kekurangan dan saling membantu.?Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Bagarah ayat 187 yang artinya

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka”

2. Mengembangkan sikap amanah dan menegakkan kejujuran

21 |pbid, him: 187.
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Pernikahan sebagai sebuah ikatan sakral antara laki-laki dan perempuan
sudah seharusnya di landasi komitmen bersama yang juga diikuti oleh rasa saling
menyayangi, menghargai, menghormati dan saling percaya satu sama lain,
perjanjian yang kuat (mishaqon ghalidzon) antara suami istri. Hal ini berdasarkan
firman Allah SWT dalam surat Al-Nisaa“ ayat 21 yang artinya
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.”

Pernikahan juga disebut sebagai amanah Allah SWT yang harus dijalankan
dengan rasa penuh tanggung jawab sebagaimana disebutkan dalam surat An-
Nisaa“ ayat 58 yang artinya
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya”

3. Saling memahami perbedaan pendapat dan pilihan peran

Peran-peran suami istri dalam keluarga mengalami perubahan seiring
perkembangan zaman dengan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perempuan dapat mengakses berbagai aspek kehidupan yang juga merupakan
haknya, baik dalam hal ilmu pengetahuan dan pekerjaan. Perempuan tidak lagi
terikat dengan berbagai nilai-nilai tradisional yang mengakar dimasyarakat. Peran
suami pada wilayah publik dan istri pada wilayah domestik bukan merupakan hal
yang mutlak, sehingga istri juga dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarga

dengan berkarier di luar rumah yang tentunya atas izin suami.*?

22 1bid, him: 185.
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4. Menghadapi segala masalah secara bersama

Kehidupan di dunia tidak selamanya menjanjikan kebahagian semata, ada
kalanya seseorang merasakan bahagia, sedih, suka dan duka. Hal inilah yang
merupakan bagian dari dinamika dalam kehidupan manusia di dunia. Begitu pula
dalam kehidupan berumah tangga, tidak selamanya kehidupan berumah tangga
berjalan mulus tanpa adanya suatu permasalahan. Namun ketika muncul sebuah
permasalahan dalam keluarga lebih spesifiknya antara suami dan istri, maka hal
yang harus dilakukan adalah mengatasi masalah tersebut bersama melalui diskusi,
musyawarah, membuat alternatif solusi dan menentukan solusi yang terbaik
secara dialogis.?

Dalam sosiologi hukum, hukum dipandang sebagai norma masyarakat
yang tidak terlepas dari nilai-nilai yang berlaku didalam masyarakat. Hukum
merupakan pencerminan dari nilai-nilai yang didalam masyarakat. **

Pendekatan sosiologi hukum lebih menekankan pengamatannya dalam
wilayah kemasyarakatan. Dalam pendekatan ini hukum tidak hanya diartikan
sebagai “dimana ada masyarakat disitu ada hukum”, akan tetapi hukum dipandang
sebagai “dimana ada masyarakat atau suatu kelas sosial, kelompok sosial,
interaksi sosial, perubahan sosial, hal-hal yang berhubungan dengan sosial maka

disana akan ditemukan sebuah hukum”? dalam sosiologi hukum mengarahkan

2 1bid, him: 185.

2 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 14.

% 0.K. Chairuddin, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), him. 70.
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pengamatannya pada hubungan antar manusia dalam masyarakat baik secara
individual maupun institusional.?®

Kajian sosiologi hukum membahas dua wilayah. Pertama, ruang lingkup
hukum sebagai independent variable (variabel bebas). independent variable
membahas tentang bagaimana hukum dapat membentuk pola perilaku masyarakat.
Kedua, ruang lingkup hukum sebagai dependent variable (variabel terikat).
dependent variable membahas tentang bagaimana masyarakat membentuk kaidah
hukum yang dapat diterima masyarakat secara kolektif. Pada wilayah kedua inilah
masyarakat mempunyai peran penting dalam mempengaruhi terbentuknya suatu
kaidah hukum.?” Dengan demikian ruang lingkup sosiologi hukum adalah kajian
terhadap pola perilaku dalam masyarakat. Yaitu cara bertindak yang diakui dalam
masyarakat secara kolektif.

Menurut Scanzoni hubungan antara suami dan istri dapat dibedakan
menjadi empat golongan yaitu owner property, head complement, senior junior
partner, dan equal partner.?

Pertama, pola perkawinan owner property, istri adalah milik suami sama
seperti uang dan barang berharga lainya. Tugas suami adalah mencari nafkah
bekerja untuk menghidupi dirinya sendiri, istri dan anak-anaknya. Tugas istri
adalah menyediakan makanan untuk suami dan anak-anak, menyelesaikan tugas

rumah tangga. Dalam pola pertama ini istri bukanlah sesosok manusia sebagai

% Georgers Gurvitch, Sosiologi Hukum (terj.) Sumantri Mertodipuro, (Jakarta: Bhatara,
1988), judul asli : Sociology Of Law, (London: Routledge & kegan Paul, 1961), him. 8.

27 0.K. Chairuddin, Sosiologi Hukum, him. 73.

%8 T, 0. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999),him.70
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makhluk pribadi melainkan perpanjangan suaminya saja. Istri hanya sebatas
perantara terhadap ambisi, kepentingan, kebutuhan dan cita-cita suami saja. Suami
adalah pemimpin dan istri harus tunduk kepada pemimpin. Sumber kehidupan
dalam keluarga berada di tangan suami. Oleh karena sumber kehidupan berada
ditangan sumai, suami mempunyai kuasa penuh terhadap wilayah keluarga lebih-
lebih norma yang dibangun dalam masyarakat bahwa istri harus tunduk dan
tergantung pada suami dalam bidang ekonomi.

Alice Tyler berkata “jika belum menikah, wanita dianggap rendah seperti
anak kecil, dan kalau sudah menikah wanita dianggap sebagai bagian barang milik
suami. Dimata hukum wanita mendapatkan bagian yang tidak penting dalam
kehidupan sosial dan ekonomi”. Eva figes berkata “pada dasarnya perkawinan
adalah pembelian hubungan seksual dengan imbalan tempat berteduh dan
perumahan”. Sementara marxist berpendapat bahwa laki-laki sejak dahulu
ditakdirkan sebagai pemimpin atau dianalogikan sebagai kaum borjuis, sementara
wanita ditakdirkan sebagai kaum yang dikuasai atau dianalogikan sebagai kaum
proletar. Pada pola perkwinan seperti ini perkawinan lebih didasarkan pada garis
keturunan dan pemilikan dari pada kasih sayang.Terdapat beberapa norma yang
berlaku dalam pola perkawinan owner property sebagai berikut:

a. Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi
semua keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami;

b. Istri harus menurut/ patuh pada suami dalam segala hal;

C. Istri harus melahirkan dan mendidik anak-anaknya sehingga dapat

membawa nama baik suami.
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Kedua, pola perkawinan dengan model head-complement.?® Pada pola
ini, posisi dimana suami sebagai pemilik dan isteri sebagai pelengkapnya. Kasus
yang ke dua adalah tentang pengaturan pelengkap kepala keluarga. Kemudian
mereka berdua pun bertambah tugas-tugasnya.

Suami diharapkan untuk memenuhi kewajibannya sebagai seorang suami
yang bertanggung jawab dalam bentuk cinta dan kasih sayang kepuasan seksual,
teman, pengertian dan komunikasi yang terbuka. Suami dan istri mengikat
hubungan yang didasarkan pada pengaturan kehidupan bersama. Kewajiban suami
masih tetap mencari nafkah untuk menghidupi anak dan istrinya sementara istri
masih dalam wilayah pengaturan terhadap rumah tangga dan pendidikan anak-
anak. Pembeda dengan pola yang bertama adalah bahwa dalam pola ini suami istri
berhak merencanakan kegiatan bersama untuk mengisi waktu luang. Suami juga
sebagai pemimpin mulai membantu istri disaat dibutuhkan seperti mencuci piring,
menidurkan anak (apabila suami memiliki waktu luang). Tugas seorang istri
masih seperti pola yang pertama yaitu mengatur rumah tangga dan memberikan
dukungan kepada suami sehingga kwalitas kerja dari seorang suami juga makin
membaik.

Dilihat dari kacamata sosial, istri menjadi atribut sosial suami yang
penting. Istri bisa mencerminkan martabat dari seorang suami baik dalam sosial
maupun gaya hidup. Contoh dalam kegiatan darma wanita, ketua dari kelompok
darma wanita dipimpin oleh istri dari suami yang posisinya sebagai pemimpin

instansi yang bersangkutan. Istri juga merupakan identitas dari seorang suami

2 1bid, him.102-103
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dalam hal berpakaian, penataan rambut, sepatu dan perhiasan lainnya yang
disesuaikan dengan status suami. Dalam pola ini kedudukan istri masih sangat
tergantung pada posisi suami. Naik turunnya derajat seorang istri tergantung pada
kedudukan seorang suami, bahkan ketika suami dipindah tugaskan, istri dan anak-
anak pun mengikuti suaminya.

Ketiga, pola perkawinan senior-junior partner.®® Dalam pola ini posisi
istri tidak hanya sebagai pelengkap suami. Satu langkah lebih maju posisi istri
dihadapan suami adalah sebagai teman. Pola ini bisa dibangun dengan faktor
keadaan bahwa istri sudah mulai merangakak membangun dalam keluarganya
dengan kemandiriannya. Artinya seorang istri sudah mulai bisa memberikan
sumbangan secara ekonomis meskipun pencari utama dalam hal nafkah adalah
seorang suami. Istri tidak lagi bergantung sepenuhnya kepada suami. Dengan
modal yang dimilikinya istri sudah mampu mengurangi kekuasaan absholut yang
dimiliki oleh suami sehingga istri juga mempunyai hak untuk berpendapat dan
kekuasaan dalam mengambil keputusan meskipun porsi kekuasaan lebih besar
suami dari pada istri. Hal ini bisa terjadi karena faktor tanggung jawab dalam hal
nafkah masih dibebankan kepada suami dengan mendapatkan subsidi dari seorang
istri karena penghasilan suami lebih besar daripada istri.

Pola perkawinan semacam ini, istri bisa merintis karirnya sendiri setelah
karir seorang suami berjalan dengan sukses. Karir seorang istri yang masih dalam
kekuasaan suami, tidak menutup kemungkinan seorang istri mengorbankan

karirnya demi karir suaminya.

0T, 0. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi keluarga, him.102-103
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Keempat, pola perkawinan equal partner.®* Dalam pola ini tidak ada
posisi yang lebih tinggi dan yang lebih rendah. Derajat dan status antara seorang
istri dan suami sama sehingga masing-masing sama-sama berhak untuk
mengambil keputusan. Istri mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dengan
suami dalam mengembangkan diri dan melakukan tugas-tugas rumah tangga
disamping pekerjaan suami sama pentingnya dibanding dengan pekerjaan istri.
Dengan demikian tidak menutup kemungkinan istri bisa sebagai pencari nafkah
utama, dalam artian penghasilan istri lebih tinggi dibanding dengan penghasilan
suami. Dalam pola ini istri dan suami mempunyai kesempatan yang sama dalam
berkembang baik dalam bidang pekerjaan maupun secara ekspresif. Segala
keputusan yang diambil dari istri dan suami saling mempertimbangkan kebutuhan
dan kepuasan masing-masing. Kemandirian istri sangat kuat. Hal ini tidak
menutup kemungkinan bahwa istri bisa saja mendapat dukungan dari orang lain
tanpa harus melalui seorang suami. Pola seperti ini memungkinkan suami untuk
mengekpresikan kebutuhan dan perasaanya dan wanita untuk mengekpresikan
dalam kontrol terhadap kemarahan suami.

Terdapat beberapa norma yang berlaku dalam pola perkawinan equal
partner sebagai berikut:

a. Suami dan istri memiliki kesempatan yang sama untuk

mengembangkan diri baik dalam karier maupun pendidikan;

L Ibid, him.104.
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b. Pengambilan keputusan dalam keluarga melalui proses
musyawarah antara suami dan istri dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan kepuasan masing-masing;

c. Istri dengan kemampuannya mendapatkan dukungan dan

pengakuan dari orang lain tanpa dikaitkan dengan suami.

Islam mengajarkan bahwa antara laki-laki dan perempuan untuk saling
menghormati, saling membantu sesuai dengan kodrat masing-masing. Hubungan
suami istri dalam keluarga yang sakinah sebenarnya sudah diatur didalam al-
Qur'an. Al-quran mengatur konsep keseimbangan, keserasian, keselarasan,
keutuhan. Konsep relasi dalam al-Quran telah mengatur keadilan gender dalam
keluarga. Konsep hubungan setara antara suami dan istri telah diatur al-Quran.
Allah berfirman :

58 2R ¢ A4S 4 10T ) e 250 () 15 280 ) S R L) 50 il 30 K 0
Gro ) TR A0 Gt RS 505 ) 5% A1 200 G ) 85 B 5l (Ve e e Kile
& 5558 el asliall b o sisle 25 G 5 5ad YT O D aalal 18l 2 e 25081 1idd
Kesetaraan ini juga dijelaskan dalam ayat al-Qur an. Allah telah berfirman:

RN Y[ s AP R e I S B g R [ I B P I B A

TS ) A a0 ko U 15 D0 (O (nd B g8 8 % Ca g haally b5 pile 57 A Ay

%2.Q.S. al-Bagarah 187

% Q.S. an-Nisa 19
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Islam telah menawarkan konsep relasi gender dengan dasar ayat-ayat
substantif yang sekaligus menjadi dasar dari magasid as-Syari’ah antara lain®*
pertama, mewujudkann keadilan dan kebajikan. Hal ini telah dijelaskan dalam al-
Quran. Allah telah berfirman :

"R a&Ia) &gy Ay Ry ol 8 iy (A 3 s Ay Jiall Hah gy

Kedua, mewujudkan keamanan dan ketentraman. Hal ini telah dijelaskan
dalam al-Qur an. Allah SWT. Berfirman :

2ay Kb Vs 0 0T U300 152885 B G G 28S 1305 LT L) il 1,35 O &0l )
T'"\‘;"/ :1;../, QLS;E\)\ Z)!

Ketiga, menyeru kepada kebaikan dan mencegah kejahatan. Hal ini telah
dijelaskan dalam Q.S. Ali Imran ayat 104. Allah SWT. Berfirman :

AR PRSI S TR ~‘l oz AR PR N PUETS 1< XY Fat
Osaleall da GBlIG" Sl e Glens s pnally G5 el pall ) O se 1 4k) 280k (Sl

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dengan
mengambil obyek penelitian pada keluarga yang berlatang belakang dari

seorang suami-istri yang berbeda ormas yang berada di wilayah Klaten dan

% Nasaruddin Umar, Teologi Pembebasan Perempuan, http://www.equator/mizan.com,
diakses tanggal 15 desember 2015.

% Q.S. al-Nahl ayat 90
% Q.S. al-Nisa ayat 58

¥.Q.S. Ali Imran ayat 104
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beberapa objek lain yang menjadi pendukung. Penelitian ini berupa studi

kasus (Case Study)

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan
tentang pola relasi suami-istri dalam keluarga yang berlatarbelakang ormas
yang berbeda dengan menggunakan metode kualitatif.

Pendekatan Masalah

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi
dengan sudut pandang sosiologi hukum dalam meneliti pola relasi antara

suami istri dengan latar belakang ormas yang berbeda.

. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori

yaitu

a. Sumber data Primer yaitu data dari fakta yang terjadi dalam perkawinan
beda ormas. Data tersebut didapat dari:

1) Hasil wawancara (Interview) Data primer dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung melalui proses wawancara secara
mendalam (in depth interview) dengan subyek penelitian yang
dalam hal ini adalah pasangan suami istri yang status sosialnya
berbeda, baik ditinjau dari aspek pendidikan baik agama maupun
umum dan ekonomi. Parameter yang digunakan untuk melihat

relasi suami istri adalah pembagian kerja (domestik), pemenuhan
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nafkah keluarga dan proses pengambilan keputusan dalam
keluarga.
2) Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama
dilingkungan tempat domisili para pelaku perkawinan beda ormas
b. Sumber data sekunder yaitu semua data yang didapat langsung dari
literature review, statistik dan bahan bacaan referensi. Dalam penelitian ini
data sekunder yang berkaitan dengan relasi ideal suami istri dalam
keluarga, tinjauan kajian gender dalam keluarga, hak dan kewajiban suami
istri dan tinjauan konsep kafa’ah
c. Sumber Data Tersier. Data tersier yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data-data yang merujuk dalam kamus dan Ensiklopedia Hukum

Islam.

5. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Teknik penelitian dilakukan dengan pengamatan dan pendataan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang nyata dilapangan
yang akan peneliti selidiki. Peneliti akan menggunakan metode

observasi.® Observasi sebagai media untuk mengenali lebih dekat

38 Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur
sikap dari responden (wawancara dan angket) namun juga dapat digunakan untuk merekam
berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan
untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada
responden yang tidak terlalu besar. https://teorionline.wordpress.com/service/metode-
pengumpulan-data/ di akses tanggal 14 Januari 2016.
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kehidupan keluarga yang mempunyai latar belakang dengan ormas yang
berbeda dan bisa mengetahui secara langsung segala keadaan kehidupan
berumahtangga, aktifitas keagamaan keluarga tersebut. Dengan metode
non participant observation®® atau pengamat adalah pihak luar dan tidak
terlibat secara emosional dengan pihak yang bersangkutan.*® Metode ini
digunakan untuk mengamati dan melacak para perkawinan beda ormas
yang dijadikan sebagai responden (utama) didalam penelitian ini.
b. Interview

Metode interview adalah suatu cara untuk memperoleh data atau
informasi dengan melakukan dialog oleh pewawancara (interviewer)
dengan terwancara (interviewed) dengan cara face to face. Interview sering
disebut wawancara.* Wawancara ini menggunakan tehnik indepth
interview atau wawancara secara mendalam dengan prosedur snow
bowling yaitu wawancara mengikuti alur informasi yang diberikan oleh
pihak yang diwawancarai dalam rangka memperoleh data yang diinginkan.
Data yang diperoleh melalui metode wawancara ini adalah data kualitatif
berupa pengalaman empiris (pengalaman pribadi) para pelaku.

Dalam penelitian ini interview bisa mengetahui dan menggali

secara mendalam data yang berkaitan dengan perilaku kehidupan

%9 Dalam observasi ini, peneliti secara langsung terlibat dalam kegiatam sehari-hari orang
atau situasi yang diamati sebagai sumber data. https:// teorionline. wordpress.com/service/metode-
pengumpulan-data/ diakses tanggal 15 Januari 2016.

“0 Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 22.

* Khaharuddin H, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Nurcahaya, 1985), him. 10.
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beragama yang terjadi dalam keluaraga dengan latar belakang ormas yang
berbeda. Jenis wawancara adalah wawancara bebas dengan kebebasan
diharapkan dapat memperoleh data yag lengkap dan tema pembicaraan

dapat dapat mengarah pada pokok persoalan.

c. Dokumentasi*®

Data tertulis seperti buku-buku maupun dokumen yang
berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian dikumpulkan.
Beberapa data yang diharapkan dari dokumentasi ini adalah untuk
mengetahui keadaan yang berkaitan yang dianggap penting dalam
penelitian ini. Selain itu data berupa foto, gambar dan rekaman sebagai

bukti otentik penelitian.

6. Analisis Data

Pendekatn fenomenologis dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yakni untuk memeriksa secara rinci fenomena sosial yang terjadi
secara nyata dan apa adanya. Menurut Moleong®, Dalam pandangan
fenomenologis peneliti berusaha untuk memahami arti pristiwa dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi terentu. Penggunaan

*2 Teknik Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan
lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. http://rayendar.blogspot.co.id/2015/06/metode-penelitian-menurut-
sugiyono-2013.html. diakses tanggal 14 januari 2016.

** Moleong, L.J., Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rosda Karya, 2010), him.17.
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metode fenomenologis dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan gejala atau
fenomena yang nampak sebagaimana adanya dari obyek penelitian.

Menurut Moustakas** dan Cresswell*, prosedur analisis dan
interpretasi data yang tepat adalah menggunakan pendekatan fenomenologis
dan terdapat 4 tahapan. Pertama, Epoche yang merupakan tahapan awal
untuk memilah-milah mana hal yang bersifat interferensi peneliti dari data
responden. Interferensi tersebut bisa berupa bias, sangkaan, penilaian
umum, menarik kesimpulan terlalu awal. Di bagian ini, data harus
bersih dari semua respondentivitas peneliti agar data tidak diragukan
kebenarannya. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan penulis
untuk mengoperasionalkan fase epoche;

1) proses wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaanpertanyaan
yang bersifat eksploratif, bukan leading dan

2) pengecekan transkrip wawancara untuk memastikan bahwa data yang
didapat merupakan data hasil refleksi dari subyek, bukan hasil dari
penulis yang mengarahkan kepada jawaban tertentu.

Kedua, Reduksi Fenomenologis. Data dilihat sebagai informasi
yang tersusun berdasarkan dari beberapa responden yang kami teliti.
Peneliti tidak hanya melihat fenomena berdasarkan dari objek internal,

melainkan juga dari objek internal sebagai salah satu penunjang kualitas data

yang peneliti peroleh. Kualitas pola relasi dalam hubungan suami istri

* Moustakas, C. Phenomenological research methods. (California: Sage Publication,
1994)

* Creswell, J. Qualitative inquiry and research design: Choosing among five traditions.
(California: Sage Publication, 1998)
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menjadi fokus pengamatan peniliti. Dalam proses menganalisis data,
peneliti berusaha untuk mengamati dan mendeskripsikan bagaimana yang
terjadi di lapangan. Proses tersebut dapat terjadi secara berulang-ulang
agar mendapatkan kualitas data yang jelas dan akurat. Pada tahap ini, semua
fokus penelitian seolah-olah ditempatkan ke dalam ruang khusus dan
perhatian peneliti hanya pada topik dan pertanyaan. Pada fase reduksi
fenomenologis ini juga terdapat fase horizontalisasi. Dalam fase ini ada
anggapan bahwa setiap fenomena yang diungkapkan oleh responden bisa
saja saling tumpeng-tindih. Sehingga, diperlukan perhitungan secara
horizontal dan mengabaikan data yang cenderung berulang-ulang. Kemudian
data yang telah tersusun akan dipilih dan dikelompokkan ke dalam tema-
tema yang disebut Creswell sebagai kelompok makna.

Pada penelitian ini, peneliti mengoperasionalisasikan fase reduksi
fenomenologis. Adapun dilakukan dalam bentuk tahapan-tahapan sebagai
berikut;

1) menganalisis pernyataan responden penelitian pada tabel yang
difungsikan sebagai ruang horizon;

2) peneliti mengoreksi jawaban responden dengan tujuan agar jawaban
responden sesuai serta menghapus pernyataan yang bersifat repetitif;

3) penulis juga memperhatikan apakah terdapat penekanan—penekanan
tertentu terhadap jawaban yang diberikan oleh responden;

4) peneliti berusaha untuk mengelompokkan pernyataan—pernyataan

5) tertentu kemudian membuat kelompok makna didalamnya;

29



6) peneliti berfokus untuk memperhatikan semua kelompok makna yang
telah dibuat, serta memastikan bahwa jawabanjawaban yang telah
diberikan oleh responden telah cukup dan sesuai dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dan

7) menganalisis  sesuai dengan tema setiap  responden  serta
mempertimbangkan dalam kelompok yang sama.

Ketiga adalah Variasi Imajinatif. Peneliti berupaya untuk
mengungkap makna yang menjadi dasar struktural sehingga menciptakan
makna tekstural. Selain itu, pada tahap ini peneliti mencari antesenden-
anteseden dan peristiwva yang melatarbelakangi fenomena tersebut.
Terdapat struktur umum pada penelitian ini yakni pandangan responden
terhadap fenomena yang dialami, perasaan atau emosi responden terhadap
fenomena tersebut, serta berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
fenomena seperti waktu, tempat, ruang, kausalitas, lingkungan dan
berbagai hal lainnya. Dalam penelitian ini variasi imajinatif dilakukan
melalui tahapan berikut;

1) membuat tema khusus yang menjadi ciri khas responden dan dicatat
kembali deskripsi individu, sehingga menggambarkan cerita

2) yang lengkap dan menjelaskan keunikan individual;

3) meneliti anteseden yang menjadi ciri khas responden penelitian,
sehingga didapatkan dimensi kausalitas dari pengalaman tersebut.
Tahap ini akan memperoleh pemahaman mengenai data yang mampu

menjelaskan secara valid dan adekuat dan
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4) membuat analisa makna tekstural dan struktural dalam setiap kategori.
Keempat adalah Sintesis. Pada fase ini peneliti menyusun segala

fenomena yang telah ditemukan di bagian-bagian sebelumnya. Dalam

bagian ini akan ditemukan esensi semua hasil wawancara berupa pengalaman

responden dan akan diceritakan kembali secara deskriptif. Operasionalisasi

fase sintesis yang dilakukan peneliti akan dilakukan dalam tahap-tahap

sebagai berikut;

1) refleksi semua hasil analisis tekstural dan analisis struktural dalam
abstraksi konsep;

2) setiap hasil abstraksi konsep diberikan tema-tema induk untuk
menjadikannya sebagai hasil interpretasi dan

3) penggabungan dilakukan untuk menggambarkan dunia pengalaman
responden secara umum, lalu pada tahap akhir paparan akan diberi

penjelasan tentang perbedaan-perbedaan individual yang terjadi.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan masalah yang
menjadi landasan dalam penulisan skripsi ini, maka perlu disusun secara
sistematis sesuai tata urutan pembahasan dari permasalahan yang muncul.
Semuanya akan dijabarkan menjadi lima bab, yang mana setiap bab terdiri dari
beberapa sub-sub bahasan dengan kerangka tulisan sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang melatarbelakangi masalah

tersebut diangkat dan metode-metode yang akan dipakai. Bab pertama ini terdiri
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dari beberapa sub diantaranya; latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan gambaran secara global
(keseluruhan) mengenai materi kajian. Hal ini sangat penting terkait dengan visi,
arah dan dan penelitian.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang Kota Klaten. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan deskripsi secara utuh tentang sejarah Kota
Klaten, kemudian dijelaskan juga tentang sosial demogarafis Kota Klaten, sejarah
masuknya Agama Islam di Kota Klaten lebih spesifik sejarah masuknya ormas
NU dan ormas Muhammadiyyah kaitannya dengan sosial keagamaan sekaligus
pola hubungan antar ormas yang terjadi di Kota Klaten.

Bab ketiga menggambarkan tentang pola-pola relasi hubungan antara
suami dan istri berdasarkan pada fenomena yang ada di tempat penelitian
sekaligus sikap dan respon pelaku perkawinan antar ormas yang berhubungan
dengan pemahaman keagamaan dan konsep konsepnya, bagaimana sikap dan
respon para pelaku perkawinan antar ormas terhadap orang tua, keluarga dan
masyarakat.

Bab keempat adalah analisis hasil dari penelitian yang dilakukan
bagaimanakanpola relasi yang dilakukan dari masing-masing suami dan istri
dengan latar belakang ormas yang berbeda.

Bab kelima adalah merupakan bab terakhir yang meliputi tentang

penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

1. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya dan dari hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek pola relasi dalam suami istri beda
ormas, yaitu:
a. Pola Pembagian Kerja
Pola relasi suami istri apabila ditinjau dari aspek pembagian kerja (domestik)
dalam keluarga menghasilkan dua tipologi yakni, pertama: pembagian kerja
(domestik) dibagi berdasarkan kemampuan dan keahlian seseorang. Kedua,
pembagian kerja (domestik) bersifat fleksibel dalam arti bahwa pekerjaan domestik
dapat dikerjakan oleh siapapun baik suami maupun istri yang memiliki kesempatan
dan kemauan.
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa empat dari enam keluarga
yang diteliti menganggap bahwa urusan domestik adalah pekerjaan istri. Tiga di
antaranya dibantu oleh suami jika ada waktu senggang dan satu keluarga menganggap
bahwa urusan domestik adalah sepenuhnya tugas istri tanpa dibantu suami, selain itu
juga disebabkan suami terlalu sibuk sehingga tidak sempat untuk menyentuh
pekerjaan rumah tangga. Kemudian hanya satu keluarga yang melakukan pembagian

tugas rumah tangga secara jelas.
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Hal ini tentunya menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya
memahami kesetaraan gender. Namun, di sisi lain pemahaman dan praktiknya sudah
mulai sedikit meningkat dengan adanya pembagian kerja domestik antara suami dan
istri.

b. Pola Pemenuhan Nafkah Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian pada enam keluarga/pasangan suami istri yang
menjadi subjek penelitian ini, lima di antaranya keduanya sama-sama bekerja dan
punya penghasilan. Sedangkan satu keluarga menjadikan suami sebagai satu-satunya
sumber ekonomi keluarga.

Beban finansial keluarga tidak hanya ditanggung oleh suami sebagai pencari
nafkah utama keluarga, namun istri ikut membantu suami guna memenuhi berbagai
kebutuhan dalam keluarga. Pola pemenuhan nafkah dalam keluarga sifatnya fleksibel
dan kondisional. Maksudnya adalah bahwa siapapun baik suami maupun istri yang
memiliki penghasilan lebih besar, maka ia yang menanggung kebutuhan/biaya yang
lebih besar. Pola pemenuhan nafkah yang ditanggung secara bersama-sama antara
suami dan istri tentunya berlandaskan komitmen bersama antara keluarganya.

c. Pengambilan Keputusan

Relasi suami istri apabila ditinjau dari pola pengambilan keputusan dalam
keluarga memunculkan dua tipologi. Yakni

- pertama: posisi setara (equal partner) antara suami dan istri

- Kedua: dominasi salah satu pihak terhadap pihak lain.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak pengambilan keputusan
yang dilakukan secara dominan yaitu empat di antara enam keluarga yang diteliti
memiliki pola relasi dominan dalam hal pengambilan keputusan. Seperti yang terjadi
di dalam keluarga Bapak A, bapak E dan Bapak C. Kebijakan dalam memutuskan
masalah sepenuhnya dipegang oleh suami. Istri diberi hak bicara dan menyampaikan
pendapat

Sedangkan faktor faktor yang mempengaruhi bentuk pola relasi dalam sebuah
relasi suami istri yang berbeda ormas adalah, pertama: penyesuaian perkawinan, dan
kedua: komunikasi antara suami istri.

Penyesuaian perkawinan merupakan sebuah proses adaptasi antara suami istri,
dimana suami istri tersebut dapat mencegah terjadinya konflik dan menyelesaikan
konflik dengan baik melalui proses penyesuaian diri. Antara kedua individu juga
belajar untuk mengakomodasi kebutuhan, keinginan, dan harapan masing-masing
agar mencapai suatu derajat kebahagiaan dalam hubungan. Adaptasi perkawinan
bukan suatu keadaan absolut melainkan suatu proses yang terus menerus terjadi.

Dalam perkawinan juga disatukan dua budaya yang berbeda, latar belakang
yang berbeda, suku yang berbeda. Latar belakang yang berbeda ini dapat
menimbulkan ketidakcocokan. Ketidakcocokan tersebut dapat mengakibatkan
konflik, baik tentang kebiasaan, sikap perilaku dominan, maupun campur tangan
keluarga. Begitu juga dengan pasangan suami istri berlata belakang organisasi

masyarakat yang berbeda. Mereka berupaya beradaptasi dengan lingkungan fisik atau
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lingkungan sekitarnya, karena tanpa adaptasi akan membuat jurang pemisah/gap
seorang dengan pasangannya.

Butuh sebuah proses adaptasi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut,
rata-rata subjek peneilitian yaitu pasangan suami istri beda ormas beradaptasi dengan
cara halus dan berupaya agar tidak memperparah dengan konflik baru dengan
pasangannya. Sikap pasangan yang masih memperbolehkan suami/istrinya mengikuti
kegiatan ormasnya merupakan hal yang sangat baik, proses adaptasi yang dilakukan
pun membuahkan hasil.

Selain adaptasi, ada juga komunikasi yang mempengaruhi pola relasi suami
istri beda ormas. Perkawinan merupakan sebuah proses bersatunya seorang pria dan
wanita sebagai suami istri untuk membentuk rumah tangga. Pada umumnya masing-
masing pihak telah mempunyai pribadi yang telah terbentuk, karena itu untuk
menyatukan satu dengan yang lain perlu adanya saling penyesuaian, saling
pengorbanan, saling pengertian dan hal tersebut harus disadari benar-benar oleh
kedua pihak yaitu oleh suami istri. Dalam kaitannya dengan hal itu maka peranan
komunikasi dalam rumah tangga adalah sangat penting. Antara suami istri harus
saling berkomunikasi dengan baik untuk dapat mempertemukan satu dengan yang

lain, sehingga dengan demikian kesalahpahaman dapat dihindarkan.

2. SARAN
Meskipun karya ini jauh dari kata sempurna dan butuh perbaikan ke

depannya, penulis perlu memberikan saran-saran sebagai rekomendasi untuk masa
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depan Berdasarkan poin kesimpulan di atas maka perlu penelitian lanjutan mengenai
dampak dari perkawinan beda ormas. Serta tantangan yang dihadapi oleh ormas
untuk mempertahankan eksistensinya ormas dengan banyaknya fenomena

perkawinan beda ormas.
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